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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sungai merupakan salah satu bentuk ekosistem perairan yang mempunyal
peranan penting, baik bagi kehidupan keseharian manusia maupun sebagai habitat
berbagai jenis organisme perairan. Peranannya bagi kehidupan manusia seperti air
minum, irigasi, kegiatan perikanan dan bahkan sebagai wadah yang sangat mudah
bagi buangan limbah yang dapat berasal dari limbah rumah tangga, pertanian dan
industri.

Fungsinya yang sangat penting bagi kehidupan manusia, dewasa ini mulai
dirusak oleh berbagai macam aktivitas manusia itu sendiri. Salah satunya yakni
membuang limbah hasil aktivitasnya langsung ke perairan sungai. Limbah yang
dibuang ke perairan sungai akan berdampak negatif bagi ekosistem perairan, karena
akan menyebabkan menurunnya kualitas perairan sungai.

Sungai Walannae di kabupaten Bone, merupakan salah satu sungai yang
nmndaﬁat dampak dari aktivitas manusia. Salah satu aktivitasnya yakni membuang
limbah ke sungai vang berasal dari limbah rumah tangga, pertanian dan industri
khususnya buangan limbah pabrik gula Camming. Untuk mengetahui secara ilmiah
dampak yang ditimbulkan oleh buangan limbah tersebut maka perlu adanya
penelitian yang menggambarkan secara jelas dampak buangan limbah yang

dimaksud, dengan menggunakan makrozoobentos sebagai indikator biologi.




Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak buangan limbah pabrik gula
Camming kabupaten Bone terhadap kualitas perairan sungai Walannae dengan
menggunakan metode ABC (Abundant Biomass Comparative) yang membandingkan
jumlah individu dengan biomassa makrozoobentos sebagai indikator biologi.

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dasar bagi masyarakat
sekitar dan pihak terkait tentang keadaan kualitas perairan sungai Walannae dalam

pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya secara optimal.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pencemaran

Pengertian pencemaran menurut Keputusan Menteri Negara Kependudukan
dan Lingkungan Hidup No. 02/MENKLH/1/1988 adalah masuk atau dimasukannya
makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air dan atau berubahnya
tatanan (komposisi air) oleh kegiatan manusia atau proses alam, schingga kualitas air
turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air menjadi berkurang fungsinya
sesuai dengan peruntukannya (Fardiaz 1992).

Sastrawijaya (1991) mendefenisikan pencemaran sebapai perubahan lingkungan
vang tidak menguntungkan, sebagian karena tindakan manusia  disebabkan
perubahan pola penggunaan energi dan materi, tingkatan radiasi, bahan-bahan fisika
dan kimia serta jumlah organisme. Perbuatan ini dapat mempengaruhi langsung
manusia atau tidak langsung melalui air, hasil pertanian, peternakan serta benda-
benda perilaku dalam apresiasi dan rekreasi di alam bebas. Pada bagian lain
dikemukakan bahwa di dalam perairan yang sudah tercemar terdapat beberapa aspek
kimia fisika yang mempengaruhi kandungan air, diantaranya adalah suhu, warna,
oksigen terlarut (DO : Dissolved Oxygen), karbondioksida bebaspH, kesadahan,
nitrat, amoniak, fosfat, kecerahan/kekeruhan, padatan tersuspensi, padatan terlarut,

oksigen biokimia (BOD), oksigen kimia (COD) serta bakterikoli dan sebagainya.




Sumber-sumber bahan pencemar dapat dibedakan menjadi sumber domestik
(rumah tangga) vaitu dari perkampungan, kota, pasar, jalan, rumah sakit dan
sebagainya. Sedangkan sumber non domestik dapat berasal dari pabrik, industr,
pertanian, peternakan, perikanan, (ransportasi serta sumber-sumber lainnya.
Sedangkan bentuk-bentuk pencemar dapat berupa bentuk cair, padat dan gas.

(Haslam 1991).
Limbah Pabrik Gula

Limbah pabrik gula merupakan masalah masyarakat yang makin serius.
Walaupun limbah pabrik gula tidak mengandung logam-logam berat yang bersifat
racun namun bahan ini mengandung sejumlah karbohidrat, protein, asam-asam
organik, fosfat, kalsium, kalium, belerang dan natrium serta sejumiah bahan organik
lainnya. (Asdar, 1994).

Memurut Prawitosari (1985), dalam proses produksi suatu pabrik gula
menggunakan tebu sebagai bahan baku utama dan beberapa bahan pendukung lainnya
berupa belerang padat, fosfat (dalam bentuk TSP) dan kapur. Seluruh bahan baku
utama dan bahan pendukung diolah melalui lima tahapan proses yaitu proses
penggilingan, pemurnian, penyerapan, kristalisasi dan pemutaran. Hasil yang
diperoleh dari seluruh proses adalah gula sebagai hasil utam;a dan sejumlah bahan sisa
berupa ampas tebu yang keluar dari proses penggilingan, blotong dar proses
pemurnian, tetes dari proses pemutaran dan bahan sisa berupa gas, air bekas pencuci

dan pendingin.




Kumiawan (1982), mengatakan bahwa blotonz yang merupakan sisa tapisan
mempunyai sifat sebagai bahan padat, tetapi kadang-kadang tercampur dengan air
bekas pencuci dan bekas pendingin sehingga dalam pabrik-pabrik tertentu blotong
yang dibuang tercampur dengan air.  Selanjutnya Prawitosari (1985) mengatakan
bahwa dalam prosesnya blotong telah melalui proses pemanasan, penambahan air dan
unsur-unsur seperti kalsium, sulfur dan lain-lain sedangkan ampas merupakan sisa
penyaringan pertama sehingga masih mempunyai kandungan selulosa yang tinggi.
Jika diperhitungkan dari bahan wutama dan bahan pendukung yang diolah,
diperkirakan jumlah hasil buangan yang diperoleh masing-masing adalah ampas
35 %, blotong 5 % dan tetes 4 %.

Hasil pengolahan tebu menjadi gula melalui proses di atas menghasilkan limbah
organik yang secara teratur masuk ke dalam perairan tanpa melalui pengolahan
limbah terlebih dahulu menyebabkan kesulitan dalam penguraian bahan organik
organisme pengurai dalam perairan yang akibatnya terjadi pencemaran perairan

dimana limbah tersebut dibuang. (Asdar, 1994).

Makrozoobentos

Bentos adalah organisme perairan yang hidup di dasaf: atau permukaan sedimen
dasar perairan. Bentos meliputi organisme nabati yang disebut fitobentos dan

organisme hewani yang disebut zoobentos (Odum 1971).



Menurut APHA (1992), secara umum organisme zoobentos dibagi n:"ienjgii Eluﬂ_e;.t
kelompok besar, yaitu makrozoobentos dan mikrozoobentos, Makrozoobentos ad;!:h_“
organisme dasar perairan yang tersaring oleh saringan standar AS nomor 30.
Sedangkan menurut Cole (1979 dalam Suhada , 1991) makrozoobentos adalah hewan
dasar yang dapat tertangkap dengan alat penyaring atau pengayak vang ukuran mata
jaringnya (mesh-size) lebih besar dari 0,417 mm,

Berdasarkan ukurannya, Hutabarat dan Evans (1983) mengklasifikasikan
zoobentos atas ;
¥  Mikrofauna, yaitu hewan yang memiliki ukuran lebih kecil dari 0,1 mm.

Termasuk golongan ini adalah seluruh protozoa berukuran kecil.
¥  Meiofauna, yaitu hewan yang mempunvai ukuran antara 0,1-1,0 mm.

Termasuk gelongan ini adalah protozoa yang berukuran besar, cacing dan

Crustacean.

#  Makrofauna, yaitu hewan-hewan yang mempunyai ukuran lebih besar dari
1,0 mm. Termasuk golongan ini adalah molusca, Annelida dan Arhropoda.
Berdasarkan posisinya pada sedimen, Parsons, dkk (1977), membedakan bentos

atas dua jenis, vaitu

1. Infauna, yaitu zoobentos yang hidup di bawah atau di dalam sedimen dan
memanfaatkan ruang di antara partikel sedimen de;:gan cara menggali lubang

atau membangun terowongan. Misalnya Tubifex (Oligichaeta), Arenocola

marina (Polychaeta), Tellina tenuis, Donax vittatus dan Pholas ( Bivalvia),



2.  Epifauna, yaitu zoobenlos yang hidup di atas permukaan sedimen. Misalnya
Asellus, Gammarus dan Balanus (Crustacea), Asterias dan Asterina
{Asteroidea), Mytilus, Tridacna dan Spondylus (Bivalvia).

Zoobentos dilihat dari makannannya dapat dibagi menjadi organisme pemakan
deposit (deposir feeder), misalnya jenis gastropoda dan organisme penyaring (filfer
feeder) seperti berbagai jenis kerang (Odum 1971).

Knox (1986) mengklasifikasikan makrozoobenthos dari cara makannya ke
dalam 'ima kelompok yaitu predator, alga scrapers, surface deposit feeders, deposit
swallowers dan suspensi feeders. Kelompok pertama dan kedua sangat khusus (tidak
umum} dan jumlahnya hanya sebagian kecil dari makrozoobentos yang ada. Suspensi
feeders adalah organisme yang menyaring partikel detritus yang melayang-layang
dalam perairan seperti bivalvia, polychaeta, crustacean, sponge dan oscidians.
Surface deposit feeders yang terdiri dari organisme epifauna seperti amphipoda,
isopoda dan gastropoda yang bergerck bebas di permukaan dan memakan bahan
organik di permukaan tanah tersebut. Jenis surface deposir feeders lainnya adalah
organisme yang hidup di dalam tanah tetapi makanannya berasal dari permukaan
tanzh, diantaranya beberapa jenis bivalvia (Tellinida), amphipoda, kepiting dan
beberapa jenis polychaeta.

Odum (1971) menyatakan bahwa penyebaran hewm. bentos dipengaruhi oleh
sifat fisika-kimia dan biologi perairan. Menurut Kenish (1990), sifat fisika yang
berpengaruh langsung terhadap zoobentos adalah kedalaman, kecepatan arus,

kekeruhan, substrat dasar dan suhu perairan. Sifat kimia yang berpengaruh adalah



derajat keasaman (pH), kandungan karbondioksida bebas dan oksigen terlarut.
Sedangkan faktor biologi perairan yang mempengaruhi penyebaran hewan bentos
menurut Parsons, dkk (1977) adalah kelimpahan makanan dan aktifitas makan, yang
dapat mempengaruhi kompetisi (persaingan) dan predasi (pemangsaan), reproduksi,
tingkah laku dan produktifitas primer. Masing-masing faktor biologi tersebut dapat
berdiri sendiri akan tetapi adakalanya faktor tersebut dapat saling berinteraksi
sehingga mempengaruhi komunitas bentos pada suatu perairan.

Lind (1979 dalam Saleh 1994) menyatakan bahwa hewan bentos memegang
peranan penting dalam komunitas, terutama dalam proses pendaurulangan bahan
organik dan proses mineralisasi, serta menduduki posisi penting dalam rantai
makanan yaitu pada tingkat tropik ke dua dan ke tiga. Sebagai konsumen tingkat
satu, hewan bentos terdiri dari pemakan tanaman air tingkat tinggi dan sebagai
konsumen tingkat kedua, hewan bentos memakan zooplankton dan sesama hewan
bentos lainnya. Selain itu, bentos juga dapat berperan sebagai produsen yaitu bentos
yang masih dalam bentuk larva merupakan makanan alami yang utama bagi ikan

pemakan hewan dasar.

Makrozoobentos sebagai Indikator Riologi Pencemaran

Organisme bentos sangat tepat digunakan dalam’ melakukan pengawasan
terthadap pencemaran perairan akibat aktifitas manusia, karena pergerakan bentos

yvang sangat lambat dan seakan selalu berada dalam wilayah perairan tersebut



sehingga perubahan kondisi perairan dapat mempengaruhi jumlah, kelimpahan dan
penyebaraan fauna benfos lersebul (Intyre 1984},

Menurut APHA (1989), respon komunitas makrozoobentos  terhadap
perubahan lingkungan digunakan untuk melihat pengaruh dari berbagai kegiatan
scperti kegiatan industri, perminyakan, pertanian dan tata guna lahan. Perubahan
komunitas makrozoobentos secara umum disebabkan oleh 3 (tiga) hal, yaitu adanya
masukkan bahan organik, bahan kimia beracun dan perubahan substrat dasar.
Dikatakan oleh Wilhm (1975 dalem Saleh 1994) bahwa perubahan-perubahan
kualitas air sangat mempengaruhi kehidupan makrozoobentos baik komposisi
maupun besar populasinya. Disamping itu, ada beberapa jenis organisme
makrozoobentos yang mempunyai daya tahan yang tinggi terhadap kondisi kualitas
air yang jelek sehingga organisme tersebut dapat dipakai sebagai penentu kualitas air
suatu perairan atau indikator biologis.

Cook (1976 dalam Rostalina 1994) menyebutkan beberapa hal vyang
menyebabkan makrozoobentos dijadikan sebagai indikator biologi dalam
mempelajari masalah pencemaran, yaitu ;

I.  Memiliki kepekaan berbeda terhadap berbagai jenis bahan pencemar dan
memberikan reaksi cepat.

2. Tidak memiliki kemampuan untuk bermigrasi seperti ll-za.n bila kondisi perairan
tidak sesuai.

3.  Mudah ditangkap dan dipisahkan ke dalam berbagai jenis.



4. Memiliki umur yang panjang, fluktuasi biomassa dan komposisi spesies tidak
terlalu nyata,

Kepekaan makrozoobentos terhadap bahan organik menurut Gaufin dan Wilhm
(1975 dalam Rostalina 1994) digolongkan dalam 3 kelompok yaitu kelompok
intoleran, fakultatif dan toleran. Organisme intoleran yaitu orpanisme yang hanya
tumbuh dan berkembang dalam kisaran yang sempit dan jarang dijumpai di perairan
vang kaya akan bahan organik. Organisme ini tidak dapat beradaptasi bila kualitas
perairan menurun, Contohnya kelompok Ephemeroptera, Trichoptera dan Plecoptera.

Orpanisme fakultatif yaitu organisme yang dapat bertahan hidup pada kisaran
kondisi lingkungan yang lebih besar. Organisme ini dapat bertahan hidup pada
perairan yang banyak mengandung bahan organik. Contoh kelompok ini adalah
Odonata, Crustacea dan Gastropoda.

Organisme toleran yaitu organisme yang tumbuh dan berkembang dalam
kisaran kondisi lingkungan yang luas dan sering dijumpai pada perairan yang jelek.
Kelompok organisme ini tidak peka te hadap berbagai jenis tekanan lingkungan dan
kelimpahannya dapat tinggi pada lingkungan yang tercemar oleh bahan organik.

Contoh organisme ini adalah jenis Tubificidae.
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Metode ABC (Abundant Biomass Comparative)

Menurut Gray (1981) bahwa sumber atau bahan pencemar dalam suatu
perairan, yang ada secara mendadak atau tidak terduga dapat mengakibakan
perubahan biomassa dan kelimpahan bentos, Untuk melihat tingkat pencemaran
tersebut, maka dapat dilihat hubungan dari parameter jumlah individu dan biomassa
fauna.

Warwick (1986), mempertegas pendapat di atas, dengan menyatakan bahwa
untuk melihat kondisi suatu perairan, apakah tercemar atau tidak maka dapat
digunakan metode ABC (Abundant Biomass Comparative) yang membandingkan
hubungan antara jumlah individu spesies dan biomassanya, Hubungan ini
digambarkan dalam suatu kurva yang dikenal sebagai kurva K-Dominance yang
dihitung berdasarkan peringkat (ramgking) kelimpahan individu setiap spesiesnya
dengan biomassa setiap individu spesies makrozoobentos. Dari kurva ini akan
digambarkan 3 (tiga) model grafik y#1g memperlihatkan kondisi lingkungan suatu
perairan yang berbeda-beda yakni perairan bersih, perairan tercemar sedang serta
perairan tercemar berat. Adanya tingkat pencemaran yang berbeda-beda ini akan
mempengaruhi kelimpahan dan ukuran setiap spesies makrozoobentos karena adanya
pembagian sumberdaya yang tidak seimbang antara organisme dalam suatu

komunitas,
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Indeks Keseragaman, Keanekaragaman dan Dominansi

Untuk menggambarkan keadaan jumlah spesies atau genera yang mendominasi
dan bervariasi maka digunakan indeks keragaman. Semakin kecil nilai keragaman
maka keseragaman populasi semakin besar, artinya penyebaran individu setiap
spesies tidak merata serta ada kecenderungan suatu spesies untuk mendominasi
populasi terscbut.  Sebaliknya semakin besar nilai keragaman maka populasi
menunjukan keseragaman rendah dimana jumlah individu setiap spesies atau genera
sama atau hampir sama (Odum 1971).

Nilai keanekaragaman terbesar didapatkan jika jumlah semua individu berasal
dari spesies yang berbeda-beda dan sama besar. Jika nilai keanekaragaman lebih
kecil atau sama dengan nol, maka semua individu berasal dari satu spesies
(Wilhm 1975).

Komposisi hewan makrozoobentos yang meliputi keanekaragaman,
keseragaman dan kelimpahan erat hubungannya dengan kualitas suatu perairan.
Hubungan ini didasarkan atas kenyataan bahwa tidak seimbangnya lingkungan akan
turut mempengaruhi kehidupan suatu organisme yang hidup pada suatu perairan,
dimana dengan melimpahnya jumlah spesies tertentu dalam perairan, menunjukan
telah tercemarnya suatu perairan, yang dapat dibuktikan dengan menurunnya tingkat
keragaman jenis organisme yang hidup didalamnya (Wilhm 1975). Hal ini semakin
dipertegas dengan kategori yang dikemukakan oleh Shannon-Wiener (1949 dalam

Dahuri 1994) bahwa bila :

12



» H' <1

¥ 1<H'<3

» H=>3

Keragaman spesies atau genera rendah, penyebaran jumlah
individu tiap spesies atau genera rendah, kestabilan komunitas
rendah dan keadaan perairan telah tercemar.

Keragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap spesies
atau genera sedang, kestabilan komunitas sedang dan keadaan
perairan telah tercemar sedang,

Keragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap
spesies/genera  tinggi, kestabilan komunitazs tinggi dan

perairannya masih bersih atau belum tercemar.

Dahuri (1994) menyatakan bahwa indeks keseragaman (E) digunakan untuk

melihat apakah di dalam komunitas jasad skuatik vang diamati, terdapat pola

dominansi satu atau beberapa kelompok jenis jasad. Apabila nilai E mendekati 1,

maka sebaran-sebaran individu antar jenis (spesies) relatif merata. Tetapi nilai E

mendekati 0, terdapat sekelompok jenis spesies terientu yang jumlahnya relatif

berlimpah (dominan) dari pada jenis lainnya. Hal ini semakin diperjelas dengan

melihat nilai indeks dominansi. Jika indeks dominansi mendekati 1 berarti ada

organisme tertentu yang mendominasi dan jika indeks dominansi mendekati 0, maka

tidak ada spesies yang mendominasi (Odum 1971). i
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus sampai 30 september 2002

di daerah aliran sungai Walannae Kecamatan Libureng Kabupaten Bone.

Stasiun Penelitian

Penpambilan sampel dilakukan pada empat stasiun dengan penentuan sebagai

berikut :

a. Stasiun

b, Stasiun

c. atasiun

d. Stasiun

terletak sekitar 20 meter dari muara saluran pembuangan
limbah ke arah hulu sungai

terletak pada saluran pembuangan limbah parik gula Camming
sekitar 3-4 meter sebelum masuk sungai

terletak sekitar 200-300 meter dari muara saluran pembuangan
limbah ke arah hilir sungai

terletak sekitar 5 km dari muara saluran pembuangan limbah ke

arah hilir sungai
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Gambar 1. Stasiun Lokasi Penelitian Perairan Sungai Walannae Kabupaten Bone

Pabrik Guia

Salyran permnbuangan lmbah

ER:NinE
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Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh makrozoobentos dilakukan sebanyak empat kali dalam
interval waktu dua minggu. Pengambilan contoh makrozoobentos dilakukan pada
masing-masing stasiun yang telah ditentukan, dimana setiap stasiun dibagi menjadi
tiga sub stasiun yakni pada bagian tengah dan kedua pinggir sungai. Sampel diambil
dengan menggunakan metode transek dengan ukuran 20 x 20 em®, Kemudian sampel
diambil dengan menggunakan “sieve net” yang ukuran mata saringnya 0,5 mm.
Sampel makrozoobentos dipisahkan antara yang mati dan yang hidup dengan cara
mengapungkannya dalam larutan garam pekat dimana sampel yang sudah mati
mengapung dan yang hidup tenggelam di dasar. Selanjutnya setiap individu sampel
makrozoobentos ditimbang bobot basahnya (biomassa) dengan mengpunakan neraca
elektrik vang berskala terkecil 0,001 gram. Selanjutnya sampel diawetkan dengan
menggunakan larutan formalin 10 % untuk diidentifikasi di laboratorium dengan

menggunakan buku petunjuk Dharma (1988), Oliver (1989) dan Mapstone (1990),

Parameter Pengamatan

Jumlah Individu setiap Spesies Makrozoobenthos

Jenis spesies yang didapatkan pada setiap stasiun pengamatan dihitung jumlah
atau total individunya, kemudian dihitung persentase ka:limp:almn dan persentase
kumulatif dari setiap spesies. Selanjutnya setiap spesies makrozoobentos dirangking

berdasarkan besarnya persentase kumulatif kelimpahan setiap spesies dimulai dari

16



nomor terkecil sampai nomor terbesar. Kemudian setiap spesies makrozoobentos . ——

dihitung persentase rangking, kumulatif rangking dan di log rangkingkan.

Biomassa setiap Spesies Makrozoobenthos

Spesies makrozoobentos yang didapatkan pada setiap stasiun ditimbang
biomassanya dan ditotalkan serta dihitung persentase biomassa dan persentase
kumulatif biomassa setiap spesies. Selanjutnya setiap spesies benthos dirangking
berdasarkan besarnya persentase kumulatif biomassa setiap spesies, yang dimulai dan
nomor terkecil sampai nomor terbesar.  Setelah dirangking, setiap spesies

makrozoobentos dihitung persentase rangking, kumulatif rangking dan logaritma

rangking dari setiap spesiesnya.
Kelimpahan
10000 xa
¥ =
b
dimana : Y = Jumilah organisme makrozoobentos (ind/m®)
a = Jumlah makrozoobentos yang tersaring

b = Luas bukan transek x jumlah ulangan {cm)
Indeks Keanekaragaman

H'=-%(Pilog, Pi)

dimana : H = Indeks keanekaragaman
Pi = Proporsi genus ke-1 (Ni/N)
Ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah total Individu
Indeks Keseragaman
sk H.
" Hmaks
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dimana : E
H'I'

Hisats

Indelis Dominansi

m o

Indeks keseragaman (berkisar 0 — 1)

Indeks keanekaragaman

logs § (keragaman maksimum)
Jumlah total taksa atau spesies

¢ = ZNi(Ni 1)

N{N=1)

dimana : C
Ni =
N =

Kualitas Air dan Tanah

Indeks dominansi Simpson
Jumlah individu jenis ke-i
Jumlah total individu

Sebagai penunjang dilakukan pula beberapa pengamatan kualitas air dan tanah.

Kualitas air dan tanah serta alat dan metode yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Beberapa Parameter Kualitas Air yang diukur sebagai Data Penunjang
Penelitian
No. i ,Parﬁ_mﬂ_ttr AlatMetode Tempat
& ;
Parameter Fisika
1 | Suhu("C) Thermometer Hg Insiiu
2 | Kecepatan arus (m/dtk) Layangan Air/Stop watch | Insitu
3 Kedalaman (m) Tongkat Penduga Insitu
4 Kekeruhan (NTL) Turbidimeter Lab
Parameter Kimia
5 Oksigen terlarut (ppm) Metode Winkler Lab
f CO; bebas (ppm) Na CO Tetrimetrik Lab
T Derajat keasaman (pH) pH meter a Insitu
8 BOD; (ppm) Tetrimetrik Lab
9 | COD (ppm) Tetrimetrik Lab
Substrat Dasar
10 | Tekstur tanah Metode Hygrometer Lab
— B R e




Indeks Keseragaman, Keanckaragaman dan Dominansi

Sebagai penunjang dilakukan analisis secara deskriptif menggunakan indeks
keanekarapaman, keserapaman dan dominansi. Berikut adalah kondisi perairan
berdasarkan nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi spesies
berdasarkan Shannon-Wiener (1949) :

Tabel 3. Kondisi Perairan Berdasarkan Nilai Indeks Keanekaragaman, Keseragaman
dan Dominansi (Shannon-Wiener, 1949)

Indeks Indeks Indeks Kondisi
Keanekaraganman Keseragaman Dominansi Perairan
(H") (E) (€}
>3 0,5-1 0,5-1 Tidak Tercemar
1-3 0,5 0,5 Tercemar Sedang
<] 0-0,5 0-0,5 Tercemar Berat

20




HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Buangan Limbah Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone Terhadap

Kualitas Perairan Sunpai Walannae Berdasarkan Kurva K-Dominance

Tingkat pencemaran suatu perairan dapat diketahui dengan melihat struktur
komunitas makrozoobentos berdasarkan kurva K-Dominance yang dihitung dengan
menggunakan metode ABC (Abundant Biomass Comparative) seperti terlihat pada
Gambar 2. Gambar ini memperlihatkan kurva perbandingan antara biomassa spesies
dan jumlah individu dari setiap spesies makrozoobentos pada setiap stasiun penelitian
di perairan sungai Wallannae Kabupatan Bone,

Hasil analisis makrozoobentos menggunakan kurva K-Dominansi pada masing-
masing stasiun pada lokasi penelitian disajikan pada Gambar 3, 4, 5 dan 6 serta

lampiran 1, 2,3, 4, 5, dan 6.

-----------------

% Dominans| Kumulatif
h
=

10 1 =~ TTrorreemerert| —@- Jumlah individy  —k— Biomassa (gram) | T 7 -

n L] L L L] L L]

0.77 1.25 1.55 1.7 1.85 2.08 2.22 2.33 2.42 2.51 2.59 266 273 279 2.85 2.9 2.95
Log Rangklng Spesles

Gambar 3.  Kurva K-Dominansi Jumlah Individu dan Biomassa Setiap Spesies
Makrozoobentos pada Stasiun 4 di Perairan Sungai Walannae
Kabupaten Bone.
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Gambar 3 menunjukkan bahwa pada stasiun A kurva biomassa terletak diatas
kurva jumlah individu yang menunjukkan bahwa stasiun A yang terletak sekitar 20
meter dari saluran pembuangan limbah ke arah hulu tidak mengalami pencemaran.
Hal ini sesuai dengan pendapat Warwick (1986) yvang mengatakan bahwa bila kurva
biomassa berada diatas kurva jumlah individu maka perairan tersebut tidak
mengalami pencemaran. Kondisi ini memungkinkan adanya keanekaragaman spesies
yang tinggi serta berdampak pada kestabilan struktur komunitas. Pada stasiun ini
ditemukan 17 genera yang merupakan jumlah genera terbanyak dibandingkan dengan
jumlah spesies yang terdapat pada Stasiun B, C dan D dan memiliki jumlah individu
yang hampir sama antara satu spesies dengan spesies yang lainnya. Genera Pisidium
dan Gyraufus memiliki jumlah individu yang terbanyak

Pada stasiun A walaupun tidak mendapat limbah dari pabrik gula Camming
masih mendapat limbah dari kegiatan pertanian dan limbah RT, namun hal ini tidak
berpengaruh terhadap kualitas perairan pada stasiun ini. Hal ini dimungkinkan karena
adanya kemampuan perairan untuk melakukan proses pulih diri (perifikasi) baik
secara fisika maupun kimia. Hal ini dikemukakan pula oleh Perrings, et al (1997)
bahwa sumber daya alam memiliki fungsi dimana fungsi ini merupakan dasar dar
kemampuan sumber daya alam untuk mengatur diri sendiri (self regulating function),
dari proses ini akan terjadi keseimbangan (recovery).

Secara umum dapat dikatakan bahwa perairan sungai Walannae pada bagian

hulu saluran. Pembuangan limbah pabrik gula Camming kualitas perairannya sangat
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mendukung proses kehidupan yang terjadi dalam perairan tersebut serta layak bagi

berbagai jenis kegiatan perikanan (budidaya perairan tawar).

20, D000 1
2D, SO

i 80,0000 : S

an,0000
VT I P S e

i BMEEEE (D) s Samiaby Incido
el e n 1 —— __.."_": Sl

[aNE=H
B, 0000 05000 ¥,0000 1, 5000 2, ool 2, 5000 B 0D

Loy Reangking Apssias

Gambar 4. Kurva K-Dominansi Jumlah Individu dan Biomassa Setiap Spesies
Makrozoobentos pada Stasiun B di Perairan Sungai Walannae
Kabupaten Bone.

Gambar 4 menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan gambar 3. Pada
Gambar 4 kurva jumlah individu berada diatas kurva biomassa. Hal ini berarti bahwa
perairan pada stasiun B sebagai saluran pembuangan limbah pabrik gula Camming
telah tercemar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Warwick (1986) bahwa
apabila kurva biomassa berada dibawah kurva jumlah individu maka perairan yang
dimaksud dikategorikan telah tercemar berat.

Keadaan tersebut dimungkinkan karena tingginya kandungan bahan organik
dari limbah yang dibuang serta volume air dari saluran pembuangan limbah yang

keeil. - Odum (1997) menyatakan hal yang sama bahwa dalam proses penguraian




bahan organik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ketersediaan oksigen terlarut
serta adanya proses pengenceran,

Pada stasiun ini terjadi dominasi oleh spesies-spesies tertentu yang
kemampuannya untuk mentolerir kordisi ekstrim sangat tinggi. Pada stasiun ini
didominasi oleh spesies yang tergolong dalam golongan yang toleran terhadap adanya
bahan pencemar denpan penera Tubifex sebapai spesies yang memiliki jumlah

individu terbanyak yakni 136 individu.

120 -

100 -

o
L]
g

% Dominans! Kurmulatif
o
[ =]

Y]
L=
.

== Jurnlah Individu —dr— Blomasss (gram)

T Ll T L L] T L] L

1.7368 1.5886 29347 22808 2.4058 15143 2.691E L1B89 2.7TH2
Log Rangking Spasias
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Gambar 5. Kurva K-Dominansi Jumlah Individu dan Biomassa Setiap Spesies
Makrozoobentos pada Stasiun C di Perairan Sungai Walannae

Kabupaten Bone. .
Gambar 5 menunjukkan bahwa kurva jumlah individu dan kurva biomassa
saling berhimpitan yang berarti bahwa perairan pada stasiun C telah tercemar pada

kategori sedang. Hal yang sama dikemukakan oleh Warwick (1986) bahwa perairan



vang dikatakan tercemar sedang berdasarkan kurva K-Dominan bila kurva jumlah
individu terletak di atas kurva biomassa.

Pada stasiun ini mendapat dampak dari buangan limbah pabrik gula Camming
dimana limbah yang dibuang melewati saluran pembuangan langsung masuk ke
badan air sungai Walannae. Kondisi perairan pada stasiun C tidak terlalu buruk bila
dibandingkan dengan kondisi perairan pada stasiun B, sangat nyata bahwa faktor
pengenceran sangat berpengaruh pada kualitas suatu perairan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Odum (1977) yang mengatakan bahwa salah satu cara untuk mempercepat
penguraian bahan organik dalam perairan adalah adanya penambahan ‘l-'l.'rlulmﬂ air
dalam jum'ah besar (pengenceran).

Kondisi ini memungkinkan adanya ketidakstabilan dalam struktur komunitas
dimana ada spesies-spesies tertentu yang secara bertahap akan mendominasi
lingkungan sekitar perairan tersebut karena terdegradasinya spesies-spesies yang
tidak mampu untuk beradaptasi secara bertahap. Odum (1977) mengemukakan hal
vang sama bahwa spesies-spesies yang tingkat adaptasinya rendah terhadap
perubahan kondisi lingkungan tempat hidupnya akan terdegradasi secara bertahap
tergantung pada kemampuannya untuk bertahan, Terdapat 3 genera yang
mendominasi pada stasiun ini vakni genera Diplogaster, Eriocheir dan Melanoides
dimana genera ini secara bertahap akan mendominasi habitat karena memiliki tingkat

toleran yang tinggi terhadap bahan pencemar atau perubahan lingkungan.
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Gambar 6. Kurva K-Dominansi Jumlah Individu dan Biomassa Setiap Spesies
Makrozoobentos pada Stasiun D di Perairan Sungai Walannae
Kabupaten Bone.

Gambar 6 menunjukkan bahwa perairan pada stasiun D termasuk kategori
tercemar sedang. Ini tampak dengan saling berhimpitan kurva antara biomassa dan
jumlah individu spesies. Gangguan akibat pencemaran ini mengakibatkan pula
perubahan pada komposisi kelimpahan organisme yvang ada didalamnya,

Spesies atau organisme vang mampu hidup pada perairan seperti ini adalah
organisme vang cukup peka untuk bisa bertahan hidup dan mampu bersaing dengan
spesies lain untuk mendapatkan ruang dan makanan sehingga ukuran dan biomassa
setiap spesiesnya lebih bervariasi. Spesies yang derajat toleransinya lebih besar akan
nampu berkembang serta kelimpahannya juga besar karena kemampuannya untuk
wradaptasi dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia juga lebih besar

ibandingkan dengan spesies yang toleransinya sempit. Hal ini menyebabkan
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distribusi masing-masing spesies dan biomassa tidak merata karena adanya spesies
dominan yang perlahan-lahan tereduksi (Warwick, 1993).

Gangguan dan tekanan di stasiun D yang walaupun terletak sekitar 5 km dari
muara saluran pembuangan limbah diakibatkan karena volume bahan organik yang
dibuang ke perairan sangat besar sehingga walaupun telah terjadi proses pengenceran
tetap masih ada pengaruhnya dan kemungkinan jupa proses pengenceran tidak
berjalan maksimal karena debit air atau volume air sungai Walannae yang berkurang
karena musim kemarau, topografi dasar sungai yang menyebabkan kecepatan arus
kecil juga berpengaruh karena air akan tergenang. Pada kondisi seperti ini spesies dari
genera Pisidium, Goniobasis dan Diggonostoma memiliki kemampuan untuk

beradaptasi dengan baik terlihat dari jumlah individu paling banyak ditemukan

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman Dan Dominasgi
Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh indeks keanekaragaman,

keseragaman dan dominasi makrozoobentos sebagai berikut :

Tabel 4. Nilai Indeks. Keanekaragaman, Keseragaman dan  Dominasi
Makrozoobentos Pada Setiap Stasiun di Perairan Sungai Walannae,

Ka%alm Bone.

Stasian Indeks Keanekaragaman | Indeks Keseragaman | Indeks Dominasi
(H") (E) (C)
A 3,0040 05987 -~ 0,0253
B 0,8609 0,1804 0,4077
C 1,4655 0,5232 0,2380
D 1,9887 0,3412 0,1386

Sumber - Data Primer



Dari tabel 2 diatas diketahui bahwa nilai indeks keanekaragaman tertinggi
diperoleh pada stasiun A (3,0040) dan terendah pada stasiun B (0,8609) sedangkan
pada stasiun C dan D masing-masing 1,465 dan 1,9887.

Nilai indeks keanekaragaman (H') pada stasiun A lebih dari 3 yang
menunjukkan bahwa perairan tidak tercemar. Menurut Shannon-Wiener (1994 dalam
Dahuri 1994) bahwa apabila ditemukan indeks keanekaragaman spesies atau genera
lebih dari 3 maka dikategorikan tingkat keanckaragaman tinggi, penyebaran jumlah
individu tiap spesies atau genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi dan perairannya
masih bersih atau belum tercemar. Pada stasiun B ditemukan nilai indeks
keanckaragaman yang sangat kecil yakni 0,8609 yang menunjukkan bahwa perairan
telah tercemar berat (Nilai Indeks Keanckaragaman (H') < 1). Sedangkan pada
stasiun C dan D yang kisaran nilai indeks keanekaragamannya antara 1 sampai
dengan 3 menunjukkan tingkat pencemaran sedang. Menurut Shannon-Wiener (1994
dalam Dahuri 1994) bahwa apabila ditemukan nilai indeks keanekaragaman dengan
kisaran 1< H' < 3 maka dikategorikan sebagai tingkat keanekaragaman sedang,
penyebaran jumlah individu tiap spesies atau genera sedang, kestabilan komunitas
sedang dan keadaan perairan telah tercemar sedang.

Nilai Indeks Keseragaman (E) tertinggi ditemukan pada stasiun A (0,3987) dan
terendah pada stasivn B (0,1804). Stasiun B, C dan D memiliki nilai indeks
keseragaman yang cenderung mendekati 0, yang artinya terdapat jenis spesies tertentu

yang mendominasi ketiga stasiun tersebut. Dalam hal ini spesies tersebut adalah



Tubifex sp yang ditemukan dalam jumlah yang melimpah. Sedangkan pada stasiun A
nilai indeks keseragamannya cenderung mendekati 1, artinya tingkat sebaran
individu-individu antar jenis (spesies) relatif merata. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dahuri (1994) yanp menyatakan bahwa indeks keseragaman (E) digunakan untuk
melihat apakah di dalam komunikas: jasad akuatik yang diamati terdapat pola
dominasi oleh satu atau beberapa kelompok jenis jasad. Odum (1971) menambahkan
bahwa apabila nilai E mendekati 1, maka sebaran individu-individu antar jenis
(spesies ) relatif merata. Tetapi jika nilai E mendekati 0, artinya terdapat sekolompok
jenis spesies tertentu yang jumlahnya relatif berlimpah (dominan) daripada jenis
lainnya .

Nilai indeks dominasi (C) yang tertinggi di temukan pada stasiun B (0,4077)
dan yang terendah pada stasiun A. Sedangkan pada stasiun C dan D masing-masing
adalah 0,2380 dan 0,1386.

Nilai indeks dominasi pada stasiun B yang mendekaii 1, menunjukkan bahwa
terdapat adanya organisme tertentu yang mendominasi perairan di stasiun terscbut
sedangkan stasiun A sebaliknya mendekati 0, berarti tidak adanya organisme yang
mendominasi perairan tersebut. Stasiun C dan D cenderung mendekati 1 dimana
secara bertahap ada spesies yang terdegradasi sehingga memungkinkan adanya
spesies lain yang mendominasi. -

Dari keempat stasiun, nampak jelas pada stasiun B memiliki nilai indeks
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi yang berbeda dibanding stasiun

lainnya. Hal ini disebabkan karena pada stasiun tersebut hanya ditemukan 3 jenis
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spesies yang mampu untuk bertahan hidup di tengah-tengah himpitan beban

pencemaran dan kondisi lingkungan yang ekstrim,

Kurva K-Dominansi, Indeks Keanckaragaman,

Indcks Keseragaman dan Indeks Dominansi

Untuk  mengetahui  hubungan nilai  kurva K-Dominansi Indeks

Keanekaragaman, Indeks Keseragaman dan Indeks Dominansi dapat dilihat pada
Tabel 5. berikut ini :

Tabel 5. Kondisi Perairan Berdasarkan Hubungan Nilai Kurva K-Dominansi, Indeks
Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi

Stasion Milal Kurva Indeks Indeks Indeks Kondisi
K-Dominansi Keanekaragaman | Keseragaman | Dominansi | Perairan
(H) (E) {C)
A Kurva Biomassa > 3.0040 0,5987 0,0293 Tidak
Jjumilah individu Tercemar
B Kurva Biomassa < 00,8609 0, 1804 0,4077 Tercemar
jumlah individu Berat
C | Kurva Biomassa = | 4655 0,3232 02330 | Tercemar
jumlah individu Sedang
D Kurva Biomassa = 1,9887 03412 01386 Tercemar
jumlah individu Sedang |

Berdasarkan Tabel 5. Pada stasiun A kondisi perairan tidak tercemar ditunjukan
oleh kurva biomassa berada diatas jumlah individu yang didukung oleh nilai indeks
keanekaragaman (H?) diatas 3 yakni 3,0040, nilai indeks keseragaman (E) mendekati
1 yakni 0,59787 dan indeks dominansi mendekati 0 yakni 0,0293 yang berarti tidak

ada spesies yang mendominasi atau keanekaragaman spesies yang tinggi.



Pada stasiun B kondisi perairan bertolak belakang dengan stasiun A yakni
tercemar berat ditunjukan oleh kurva biomassa berada dibawah jumlah individu vang
didukung oleh nilai indeks keanekaragaman (H") kurang dari 3 yakni 0,8609, nilai
indeks keseragaman (E) mendekati 0 yakni 0,1804 dan indeks dominansi mendekati |
yakni 0,4007 yang berarti ada spesies yang mendominasi atau keanekaragaman
spesies yang rendah.

Pada stasiun C kondisi perairan mengalami pencemaran dengan kategori
sedang yang ditunjukan oleh kurva biomassa berhimpitan dengan jumlah individu
yang didukung oleh nilai indeks keanekaragaman (H') berada antara 1-3 1,4655, nilai
indeks keseragaman (E) mendekati 0,5 yakni 90,3232 dan indeks dominansi mendekati
0,5 yakni 00,2380 yang berarti ada spesies yang mendominasi secara bertahap
keanekaragaman spesies yang sedang.

Pada stasiun D kondisi perairan mengalami pencemaran dengan kategori
sedang yang ditunjukan oleh kurva biomassa berhimpitan dengan jumlah individu
vang didukung oleh nilai indeks keanekaragaman (H') berada antara 1-3 1,9887, nilai
indeks keseragaman (E) mendekati 0,5 yakni 0,3412 dan indeks dominansi mendekati
0,5 yakni 0,1386 yang berarti ada spesies yang mendominasi secara bertahap

keanekaragaman spesies yang sedang.
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Kualitas Air dan Substrat Dasar

Kisaran nilai parameter fisika-kimia perairan pada masing-masing stasiun
disajikan pada Tabel 3. berikut inj -
Tabel 3. Nilai Kisaran Parameter Fisika-Kimia Air pada Setiap Stasiun Selama

Penelitian
Parameter Stasiun e
_ A B C D
Fisika
Suhu (°C) 27-28 32-36 28-29 27-28
Kecepatan arus (em/s) 27.0-33.3 13,3-22.3 12,5-233 36,3-50,0
Kedalaman (cm) 27,5-37.5 37,0-43,5 66,0-85,0 96,6-129,0
Kekeruhan (NTL) 1,5-3,2 13,5-35,0 3,2-6,5 5,5-8.4
Kimia
Oksigen Terlarut (ppm) 3,141 1,7-2.1 2,227 2,6-3,1
CO2 Bebas (ppm) 5,5-7,0 15,5-18,5 11,5-14,5 9,5-12,5
Derajat Keasaman (pH) 7,0-7,5 5,5-6,0 6,5-7,0 6,5-7,5
BOD; {ppm) 1,26-2,48 8,21-24,02 3,16-5,68 3,16-7,34
COD (ppm) 10,6-19,5 24,4-73.8 21,4-353 15,8-354
—_— —— ]




Suhu

Hasil pengukuran suhu selama penelitian berkisar antara 27-36 “C. Secera
umum fluktuasi suha untuk setiap stasiun relatif kecil, karena waktu pengamatan
dilakukan pada cuaca dan musim serta kondisi perairan yang relatif tidak berbeda,

Kisaran suhu tertinggi didapatkan pada stasiun B (32-36 °C). Hal ini
disebabkan karena stasiun B merupakan saluran limbah pabrik gula Camming,
dimana pemanasan oleh blotong serta air bekas pencuci dan pendingin pabrik yang
dialirkan melalui saluran tersebut menyebabkan meningkatnya suhu. Dibandingkan
dengan stasiun lainnya, peningkatan suhu ini sangat besar, yang menandakan perairan
itu tercemar, sebagaimana yang dikemukakan Sastrawijaya (1991) bahwa perairan
vang mengalami peningkatan suhu secara mendadak berarti perairan dalam keadaan
tercemar.

Meningkatnya suhu pada stasiun B tidak memberikan pengaruh yang besar
terhadap suhu perairan pada stasiun C dan D. Dimana peningkatan suhu hanya
mencapai 29 °C atau 2 °C lebih tinggi bila dibandingkan dengan stasiun A yang tidak
mendapat limbah, Hal ini menandakan bahwa ditinjau dari suhu perairan, sungai
tersebut masih tergolong perairan alami dan dapat mendukung kehidupan organisme
perairan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Cholik (1991)

El

bahwa organisme perairan khususnya hewan bentos dapat mentolelir suhu yang

berkisar antara 25 °C -32 °C.




Kecepatan Arus

Hasil pengukuran kecepatan arus selama penelitian berkisar antara 12,5-50,0
cm/det.  Menurmt Mason (1981) kisaran nilaj tersebut menggolongkan sungai
Walannae sebagai sungai yang berarus lambat hingga berarus cepat.

Fluktuasi kecepatan arus selama pengukuran (Tabel 3.) cukup besar, karena
pengukuran dilakukan secara acak pada kondisi perairan dengan tingkat kemiringan
dasar, kedalaman dan lebar sungai yang bervariasi, sebagaimana vang dikemukakan
oleh Odum (1993) bahwa kecepatan arus ditentukan oleh kemiringan, kekasaran dan
kelebaran dasar sungai.

Secara umum kisaran kecepatan arus di sungai Walannae masih mendukung
kehidupan organisme bentos. Hal ini sesuai dengan pendapat Djuhanda (1991)
bahwa perairan yang banyak disukai organisme bentos antara lain adalah perairan

yvang mempunyai laju arus yang sedang.

Kedalaman

Hasil pengukuran kedalaman selama penelitian berkisar antara 27,5-129,0 cm.
Kedalaman tertinggi diperoleh pada stasiun D (96,6-129,0 cm) menyusul berturut-
turut stasiun C (66,0-85,0 cm), stasiun B (37,0-43,5 cm) dan stasiun A (27,5-37,5

cm).

Kisaran kedalaman pada stasiun B telah dipengaruhi sedimen yang berasal dari

buangan limbah pabrik gula Camming, yang secara langsung juga mempengaruhi




kedalaman pada stasiun C dan D, dimana pada setiap stasiun tersebut didapatkan
kedalaman yang bervariasi,

Kisaran kedalaman di sungai Walannae secara umum msih mendukung
kehidupan organisme bentos serta kedalaman yang bervariasi mempengaruhi

distribusi dan kelimpahan hewan bentos (Hutabarat dan Evans, 1986).

Kekeruhan

Kekeruhan akan berpengaruh terhadap penetrasi cahaya ke dalam perairan.
Hawkes (1976) dalam Rostalina (1994) mengemukakan bahwa kekeruhan, wama
perairan dan padatan tersuspensi dalam perairan akan mempengaruhi penetrasi
cahaya yang selanjutnya berpengaruh pada produktifitas perairan.

Hasil pengukuran selama penelitian berkisar antara 1,5-35 NTU. Nilai
kekeruhan tertinggi diperoleh pada stasiun B. Hal ini menunjukan bahwa pada
stasiun tersebut kandungan bahan-bahan tersuspensi relatif tinggi, karena stasiun
tersebut terletak pada saluran limbah pabrik gula Camming. Hal ini sesuai dengan
pendapat Surawiria (1985) yang mengatakan bahwa kekeruhan air dapat ditimbulkan
oleh adanya buangan bahan organik dan anorganik, padatan tersuspensi yang
terkandung dalam air serta lumpur dan bahan-bahan yang dihasilkan oleh industri,

Tinpginya nilai kekeruhan pada stasiun B tidak befpengaruh besar terhadap
stagiun C dan D bila nilainya dibandingkan dengan stasiun A yang tidak mendapat
limbah, Ditinjau dari nilal kekeruhan, kondisi perairan sungai Walannae masih

mendukung kehidupan biota yang ada didalamnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
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Pescod (1973) dalam Rostalina (1994) bahwa limbah yang dibuang ke perairan tidak

boleh menyebabkan peningkatan kekeruhan melebihi 100 NTU.

Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) selama penclitian berkisar antara
1,7-4,1 ppm. Kisaran tertinggi diperoleh pada stasiun A (2,8-4,2 ppm), menyusul
berturut-turut stasiun D (2,6-3,1 ppm), stasiun C (2,2-2,7 ppm) dan terendah pada
stasiun B (1,6-2,2 ppm).

Gecara umum kelarutan oksigen yang didapatkan selama penelitian relatif
rendah karena pengukuran dilakukan pada subuh hari (belum ada cahaya matahari),
dengan demikian kandungan oksigen terlarut benar-benar dalam keadaan kritis.

Kisaran nilai oksigen terlarut terendah terjadi pada stasiun B yaitu berkisar
antara 1,7-2,1 ppm. Keadaan ini disebabkan karena stasiun B terletak di saluran
pembuangan limbah pabrik gula Camming, yang menyebabkan kandungan bahan
organik dalam perairan meningkat sehingga membutuhkan oksigen terlarut dalam
jumlah yang banyak untuk menguraikannnya. Keadaan ini juga disebabkan oleh
tingginya suhu perairan di stasiun tersebut.  Sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Alaerts dan Santika (1984) terlarutnya oksigen di dalam air
tergantung pada temperatur dan kadar mineral di dalam air. ‘Selanjutnya ditambahkan
pula oleh Wardoyo (1978) bahwa suhu air mempengaruhi laju metabolisme,
kebutuhan oksigen terlarut dan daya racun bahan pencemar, jika suhu naik maka laju

metabolisme hewan air juga naik sehingga kebutuhan oksigen terlarut juga naik.
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Kandungan oksigen terlarut pada stasiun C dan D yang mendapat limbah pabrik
gula lebih rendah dari stasiun A yang tidak mendapat limbah. Hal ini diduga karena
masukan bahan orgarik yang terkandung dalam limbah yang dialirkan ke stasiun
tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh Wardoyo (1974) bahwa akibat nyata
dari bahan organik adalah penurunan oksigen terlarut dalam air. Penurunan kadar
oksipen terlarut tersebut sebagai akibat adanya perombakan bahan organik yang
membutuhkan oksigen terlarut.

Secara umum berdasarkan nilai kisaran oksigen terlarut yang diukur pada
keadaan kritis (subuh hari) kandungan oksigen terlarut perairan sungai Walannae
tidak layak untuk mendukung kehidupan organisme perairan, namun kelimpahan dan
distribusi organisme perairan khususnya hewan bentos dapat ditentukan oleh variasi

nilai kisaran oksigen terlarut masing-masing stasiun, (Sastrawijaya, 1991).

Karbondioksida Bebas (CO;z)

Hasil pengukuran karbondioksida bebas selama penelitian berkisar antara 3.5 —
18,5 ppm. Kisaran tertinggi diperoleh pada stasiun B (13,5-18,5 ppm), menyusul
berturut-turut stasiun C (11,5-14,5 ppm), stasiun D (9,5-12,5 ppm) dan yang terendah
diperoleh pada stasiun A (5,5-7,0).

Seperti yang telah dibahas pada bagian diatas untuk Kandungan oksigen terlarut
stasiun B memiliki kandungan bahan organik yang tinggi sehingga nilai kisaran

karbondioksida bebas memiliki nilai kisaran kebalikan dari nilai oksigen terlarut
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dimana nilai kisaran karbondioksida bebas merupakan kisaran tertinggi diantara
keempat stasiun penelitian,

Nilai kisaran ini secara umum tidak layak untuk kehidupan organisme perairan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutriana (1986) yang mengatakan bahwa
kisaran nilai karbondioksida bebas maksimum yang terkandung dalam perairan yang
tidak mengganggu kehidupan organisme perairan yakni 0,0-12,7 ppm. Tingginya
kisaran nilai karbondioksida yang ditemukan pada perairan sungai Walannae
disebabkan karena pengukuran dilakukan pada pagi hari dimana laju pernafasan

organisme yang tidak seimbang dengan laju fotosintetis (belum berlangsung).

Derajat Keasaman (pH)

Hasil pengukuran selama penelitian berkisar antara 5,5-7.,5. Dengan kisaran
tertinggi diperoleh pada stasiun A (7,0-7,5) menyusul berturut-turut stasiun D (6,5-
7.5), stasiun C (6,5-7,0) dan stasiun B (5,5-6,0).

Nilai pH yang rendah menunjukan bahwa perairan tersebut dipengaruhi oleh
buangan pabrik gula yang mengandung bahan organik yang tinggi dengan kandungan
BOD rata-rata yang tinggi pula (Tabel 10). Bahan organik tersebut akan mengalami

proses dekomposisi yang menghasilkan CO, Besamya kandungan CO; yang

dihasilkan menyebabkan turunnya pH perairan.
Kisaran nilai pH diatas masih mendukung kehidupan organisme perairan yang

sesuai dengan pernyataan Fardiz (1992) bahwa kadar pH perairan yang normal yakni

antara 7-8 ppm.
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Biochemical Oxygen Demand (BOD)

Hasil pengukuran selama penelitian berkisar antara 1,26-24,02 ppm dengan
kisaran tertinggi diperoleh pada stasiun B (8,21-24,02 ppm), menyusul stasiun C
(3,16-7,34 ppm), stasiun D (3,15-5,68) dan stasiun A (1,26-2.48 ppm). Tingginya
kandungan BOD pada satasiun B disebabkan oleh limbah pabrik gula yang banyak
mengandung bahan organik yang menggunakan oksigen dalam jumlah yang besar
untuk menguraikan bahan organik tersebut.

Sesuai dengan pendapat Fardiaz (1992) bahwa BOD menunjukan jumlah
oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh organisme hidup untuk memecah atau
mengoksidasi bahan-bahan buangan dalam air, dimana semakin tinggi bahan organik

maka nilai BOD juga semakin tinggl.

Chemical Oxygen Demand (COD)

Untuk mengetahui derajat pencemaran akibat buangan bahan organik tidak
cukup dengan melihat nilai BOD saja. [Ini disebabkan karena bahan organik yang
ada di suatu perairan mengandung bahan-bahan yang stabil terhadap uji BOD.
Dengan uji COD maka bahan organik yang stabil terhadap reaksi biologis dan
mikroorganisme dapat ikut teroksidasi (Fardiaz, 1992).

Nilai COD selama pengamatan berkisar antara 10,6-73,3 ppm, dengan kisaran
tertinggi diperoleh pada stasiun B (24,4-73,8 ppm), menyusul berturut-turut stasiun C

(21,4-35,3 ppm), stasiun D (1 5.8-35,4 ppm) dan stasiun A (10,6-19,5 ppm).
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Seperti halnya kandungan BOD, kandungan COD tertinggi juga didapatkan
pada stasiun. Keadaan ini disebabkan oleh banyaknya bahan organik yang
terkandung dalam limbah yang dialirkan melalui stasiun tersebut, dan zat organik
yang tidak mengalami penguraian secara biologis. Secara umum kandungan COD di
perairan sungai Walannae khususnya daerah sekitar penelitian masih layak untuk
mendukunpg xelanpsunpan hidup organisme perairan yang ditetapkan (ott, 1978)

yakni 20-40 ppm.

Substrat Dasar Perairan

Berdasarkan hasil pengukuran, ditemukan bahwa substrat dasar perairan di
sungai Walanae terdiri dari dua jenis vakni lempung berpasir dan berpasir. Adapun
distribusi masing-masing jenis substrat ini adalah sebagai berikut: Stasiun A
{berpﬂéir}. B (lempung berpasir), C (lempung berpasir) dan D (berpasir).

Stasiun A memiliki substrat berpasir disebabkan karena faktor arus dari sungai
Walanae dan kemiringan dasar sungai yang secara langsung mempengaruhi kondisi
substrat. Stasiun B memiliki jenis substrat lempung berpasir karena adanya sebagian
besar masukan limbah organik dari pabrik gula Camming ditambah dengan adanya
masukan limbah rumah tangga sekitar pabrik yang mengandung bahan organik
beserta lumpur, Faktor arus juga secara langsung mempengaruhi kondisi substrat

pada stasiun ini. Sedangkan pada stasiun C yang masih dipengaru kondisi perairan




=

dari stasiun B memiliki jenis substrat yang sama. Pada stasiun D seperti halnya
stasiun A memiliki persamaan pada substrat dasar dan faktor yang mempengaruhinya.

Nybakken (1992) menambahkan adanya beberapa faktor fisik yang
mempengaruhi keberadaan substrat dan organisme di sungai berpasir. Faktor fisik
tersebut adalah arus dari sungai tersebut dan gradien (kemiringan) sungai. Hal yang
tidak kalah pentingnya juga termasuk pergerakan substrat. Partikel-partikel pasir atau
kerikil tidak cukup besar untuk tetap stabil jika adanya arus yang menggerakannya.
Akibatnya dengan adanya arus partikel-partikel yang lebih kecil akan terangkut oleh

adanya arus dari sungai tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Bentuk kurva K-Dominansi menunjukan bahwa perairan sungai Walannae telah
tercemar oleh adanya buangan limbah pabrik gula Camming dengan tingkatan
tercemar sedang.

Buangan limbah organik dari pabrik gula sangat mempengaruhi kualitas air
perairan sungai Walannae yang secara langsung mempengaruhi kehidupan Organisme

perairan sungai.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan kepada pihak pengelola
pabrik gula Camming agar mengencerkan limbah sebelum dilepas ke perairan sungai

Walannae,
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ampiran 1. Klasifikasi Spesies Makrozoobentos yang Ditemukan pada Setiap Stasiun Selama

Penelitian
’.=-=—=-=_=ﬂ’-' —
lolusca  |Gastropoda |Basommatophora  |Lymnaeidae Lymnaea
Pseudosuccinea
Silagnicola
Hydrobiidas Bithynia
Potamogpyrgus
Planorbidas Planorbis
Gyraulus
Valvatidae Valvata
Viviparidae Viviparus
Meritidas Thecdoxus
Megasiropoda Bulimidae Bulimus Dharma (1988)
Diagengstoma
Horatia
Somalogyrus
Pilidas Pomacea
Pleuroceridse | Goniobasis
Mudalia
Thiaridas Campeloma
i i i idas asrium
Bivalvia Eulamellibranchia  [Sphaerdidae S =
Muscilium
Margaritiferidae Margaritifera
lArhropoda |Crustacea |Amphipoda E:aughnz:'a
lsopoda _ : AFulIus Eﬂaﬁgﬂéﬁarnu
Annelida Nematoda . '?Eh?ﬁng?;aflm ?uhi!‘u:ma .
Bhﬂaem Limicolag
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